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ABSTRAK
Penambangan pasir yang dilakukan secara berlebihan di Sungai Luk Ulo
telah mengakibatkan terjadinya degradasi dasar sungai yang cukup serius. Apabila
laju degradasi yang terjadi tidak segera ditanggulangi, maka dapat membahayakan
beberapa bangunan yang ada di Sungai Luk Ulo. Untuk itu perlu penanganan
sesegera mungkin guna menanggulangi masalah degradasi dan longsoran tebing
di Sungai Luk ULo hilir. Penanganan yang dilakukan antara lain dengan membuat
bangunan pengendali dasar sungai (groundsill). Groundsill Muktisari adalah salah
satu groundsill yang telah dibangun guna menanggulangi masalah degradasi dasar
sungai. Namun groundsill Muktisari mengalami kegagalan karena justru
mengakibatkan terjadinya gerusan di hilir groundsill yang mengakibatkan
kerusakan bangunan. Untuk itu diperlukan penelitian tentang gerusan lokal yang
terjadi di hilir groundsill Muktisari yang menyebabkan kerusakan bangunan
groundsill tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan Uji Model Hidraulik (UMH) Fisik. UMH
Fisik groundsill Muktisari dibuat dengan model tiga dimensi tanpa distorsi
(undistorted model), dengan skala vertikal dan horisontal yang dipergunakan
adalah sama. Skala model yang digunakan sebesar 1:66,6667 (1 meter di prototipe
sama dengan 1,5 cm di model). Untuk mengetahui pola pergerakan sedimen dan
gerusan yang terjadi, maka pada dasar sungai di hulu dan hilir groundsill dibuat
movable bed (dasar bergerak) dengan bahan pasir halus. Kemudian dilakukan
pengaliran dengan debit prototip Q50=1278 m3/s (32,55 l/s di model) selama 1 jam
di model (8,164 di prototip). Model rehabilitasi yang dilakukan untuk penanganan
groundsill adalah pemasangan pengarah arus pada hulu groundsill untuk
mengarahkan aliran agar aliran menjadi streamline sebelum melewati groundsill
dan untuk dasar sungai di hilir endsill perlu dilindungi dengan pasangan batu
kosong.
Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa pada kondisi eksisting
terjadi gerusan yang cukup dalam pada bagian kanan baik di hulu maupun hilir
groundsill, kedalaman gerusan yang paling dalam pada hulu groundsill terjadi
pada elevasi -4,33 m dimana elevasi dasar sungai di hulu groundsill adalah +0,28
m di hilir groundsill kedalaman gerusan yang terjadi paling dalam pada elevasi -
2,00 m dimana elevasi dasar sungai di hilir groundsill adalah +0,60 m. Setelah
dilakukan modifikasi dengan menambahkan model pengarah arus di hulu
groundsill dan pasangan batu kosong di hilir groundsill, gerusan yang terjadi
dapat diatasi. Kedalaman gerusan di hulu dan di hilir groundsill masing-masing
adalah +0,00 m dan +0,60 m. Dari hasil penelitian didapat gerusan lokal pada
hulu dan hilir groundsill dapat diatasi dengan penambahan pengarah arus di hulu
groundsill dan pasangan batu kosong di hilir groundsill.
Kata kunci : Luk Ulo, Groundsill, Gerusan Lokal, Uji Model Hidraulik Fisik.
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Majoring on Rehabilitation technique and Civil Building
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ABSTRACT
Sand mining is done to excess in the Luk Ulo River has resulted in the
degradation of the river are quite serious. If the rate of degradation that occurs is
not immediately addressed, it could jeopardize some of the existing buildings in
the Luk Ulo River. For that need treatment as soon as possible in order to address
the problem of degradation and avalanches cliffs Luk Ulo River downstream.
Handling is done partly by making the river bottom control structures (groundsill).
Groundsill Muktisari is one that has been built to address the problem of the
degradation of the riverbed. However groundsill Muktisari failure because it
resulted in the downstream scouring groundsill resulting in damage to the
building. It is necessary for the study of local scour happening in downstream
groundsill Muktisari which cause damage to buildings such groundsill.
This research was conducted by Physical Hydraulic Model Test. Physical
hydraulic model test groundsill Muktisari made with three-dimensional model
without distortion (undistorted model), with vertical and horizontal scale used is
the same. Scale models used at 1: 66.6667 (1 meter in the prototype equal to 1.5
cm in the model). To know the movement patterns of sediment and scouring that
occurs, then at the bottom of the river in the upstream and downstream groundsill
made movable bed (basic moves) with fine sand material. Then do the drainage to
discharge prototypes Q50 = 1278 m3/s (32.55 l/s in the model) for 1 hour in the
model (8.164 in prototypes). Rehabilitation models performed for handling
groundsill is installing steering currents on the upstream groundsill to direct the
flow so that the flow be streamlined before passing groundsill and to the riverbed
downstream endsill need to be protected with rip rap.
Results from this study showed that the existing condition occurs scouring
deep enough on the right side of both upstream and downstream groundsill, most
scour depth in the upstream groundsill occurred at an elevation of -4.33 m
elevation where the bottom of the river in the upstream groundsill is + 0.28 m at a
depth of scour downstream groundsill that occurs most in the elevation of -2.00 m
elevation where the riverbed downstream groundsill is +0.60 m. Once the
modification is done by adding a steering currents models groundsill flow
upstream and downstream rip rap groundsill, scouring that occurs can be
overcome. Scour depths upstream and downstream groundsill each is +0.00 m and
+0.60 m. The result is scours the upstream and downstream groundsill can be
overcome with the addition of steering currents in the upper groundsill and rip rap
at the downstream groundsill.
Keywords: Luk Ulo, groundsill, Local scours, Physical Hydraulic Model
Test.
